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ABSTRACT

Haemonchosis in sheep and goats has a high prevalence rate in several regions in Indonesia and causes economic losses.
The purpose of this paper is to explain the clinical symptoms and pathological aspects of Haemonchus contortus infection.
Clinical symptoms of haemonchosis is characterised by decreased production, cachexia, and severe anaemia due to worms that
sucking blood from the abomasal mucosa. In chronic infections the symptoms shows general oedema. Gross pathological
findings are pale mucosa and carcass, hydrothorax, ascites, and haemorrhagic abomasum. Whereas histopathological features
shows desquamation of villous abomasum, extensive haemorrhage of abomasal mucosa-submucosa, infiltration of large numbers
of eosinophil and mononuclear cells, and cells undergoing degeneration and necrosis of internal organs. In general, the above
exposure will show that haemonchosis usually associated with anaemia, cachexia, oedema, haemorrhage, infiltration of
eosinophil and mononuclear cells in the abomasal mucosa.

Key words: Haemonchosis, small ruminants, pathology, abomasum, control

ABSTRAK

Haemonchosis pada domba dan kambing memiliki angka prevalensi yang tinggi di beberapa wilayah di Indonesia dan
menyebabkan kerugian ekonomi. Tujuan dari makalah ini adalah untuk memaparkan pengetahuan tentang gejala klinis dan aspek
patologi infeksi Haemonchus contortus. Gejala klinis haemonchosis ditandai oleh penurunan produksi, kaheksia, dan anemia
parah akibat cacing yang menghisap darah pada mukosa abomasum. Pada infeksi kronis umumnya menunjukkan gejala edema
umum. Gambaran patologi anatomi adalah mukosa dan karkas yang pucat, hidrotoraks, ascites, dan hemoragi abomasum.
Sedangkan secara histopatologik ditemukan deskuamasi vili abomasum, hemoragi ekstensif mukosa-submukosa abomasum,
infiltrasi sel-sel eosinofil dalam jumlah banyak dan infiltrasi sel-sel mononukleus, serta sel-sel mengalami degenerasi dan
nekrosis pada organ interna. Secara umum paparan di atas akan menunjukkan bahwa haemonchosis biasanya berhubungan
dengan anemia, kaheksia, edema, haemoragi, dan infitrasi sel-sel eosinofil, mononukleus pada mukosa abomasum.

Kata kunci: Haemonchosis, ruminansia kecil, patologi, abomasum, pengendalian

PENDAHULUAN Haemonchus contortus teridentifikasi sebagai
masalah penting pada ruminansia (Boukhari et al.
2016). Beberapa data di Indonesia mendukung
penyataan ini. Infeksi cacing nematoda saluran
pencernaan pada ruminansia kecil di Kecamatan

Ternak ruminansia di Indonesia sering terserang
berbagai macam penyakit yang bersumber dari bakteri,
parasit dan keracunan. Penyakit parasitik yang banyak

menyerang ternak dari dulu hingga kini adalah penyakit
haemonchosis  yang  disebabkan oleh  cacing
Haemonchus sp. (Ahmad et al. 2012). Haemonchus
contortus adalah cacing nematoda gastrointestinal
penghisap darah (Mini 2012; Gidey 2017) paling
patogenik yang ditemukan di dalam abomasum
ruminansia kecil terutama pada kambing dan domba
(Pathak et al. 2013), sementara pada sapi umumnya
ditemukan H. placei (Saminathan et al. 2015; Sakti
2018) Parasit patogenik ini memiliki luas penyebaran
dan tingkat infeksi mencapai 80% (Lastuti et al. 2006).
Suteky & Dwatmadji (2010) menyatakan bahwa
infestasi H. contortus pada kambing dapat
mengakibatkan kematian hingga mencapai 66,7%.

Subang, Banyumas, didominasi oleh H. contortus
dengan prevalensi 58,26-66,21% (Nugroho 2013).
Mariyam et al. (2018) melaporkan bahwa prevalensi H.
contortus pada kambing yang dipotong di RPH
Pegirian Surabaya pada bulan September — November
2017 adalah sebesar 47,2%. Selanjutnya prevalensi
haemonchosis pada kambing Peranakan Etawah di
Kecamatan Kalipuro, Banyuwangi pada bulan Januari —
Februari 2019 adalah sebesar 15% (Arifin et al. 2019).

Menurut FAO (1991) dalam Widiarso et al.
(2018), prevalensi haemonchosis di Indonesia adalah
sebesar 89,4% pada kambing dengan kerugian per
tahun mencapai 1 juta dolar US. Studi oleh Rachmat et
al. (1998) menunjukkan bahwa kerugian ekonomi
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akibat parasit gastrointestinal di Indonesia mencapai
Rp. 7 juta per tahunnya. Berdasarkan data perhitungan
Bank Indonesia (1998) diproyeksikan jumlah populasi
domba pada tahun 1998 adalah sebesar 8.441.000 ekor.
Populasi ternak ruminasia kecil secara nasional pada
tahun 2017 dibandingkan dengan tahun 2016
mengalami  peningkatan jumlah populasi dengan
rincian: kambing 18,2 juta ekor (peningkatan 1,94%),
dan domba 17,1 juta ekor (peningkatan 9,07%). Data
tahun 2019 menunjukkan bahwa terdapat 18.975.955
ekor kambing dan 17.794.344 ekor domba. Jumlah
populasi domba ini meningkat jumlahnya sebesar 2 kali
lipat pada tahun 2019 berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS 2020). Kenaikan jumlah populasi ini
sejalan dengan potensi peningkatan kerugian yang
diakibatkan oleh parasit gastrointestinal terutama
haemonchosis. Meskipun belum diketahui secara pasti
dan belum ada studi terbaru mengenai jumlah kerugian
akibat haemonchosis, tetapi dengan mempelajari
perbandingan total populasi dan inflasi nilai rupiah
yang terjadi per tahunnya dapat diperkirakan kerugian
akibat parasit gastrointestinal terutama haemonchosis
saat ini dapat mencapai 2 — 3 kali lipat dibandingkan
pada tahun 1998. Hal ini akan terjadi bila tidak ada
penanganan yang serius.

Makalah ini bertujuan untuk memaparkan kasus
haemonchosis pada ternak kambing dan domba saat ini.
Gejala klinis dan perubahan patologis anatomi dan
histopatologi menjadi pemahaman yang penting untuk
diketahui, baik oleh dokter hewan praktisi maupun
peternak. Pemahaman ini akan menjadi dasar deteksi
kasus haemonchosis sehingga dokter hewan dan
peternak dapat melakukan tindakan pengendalian
secara dini dan tepat untuk mengurangi kerugian.

ETIOLOGI

Haemonchosis adalah penyakit kecacingan yang
menyerang ternak ruminansia khususnya ruminansia
kecil (domba dan kambing), penyebabnya adalah
cacing gilig (nematoda) Haemonchus contortus (Besier
et al. 2016; Gidey 2017). Secara global, H. contortus
adalah nematoda dari ordo Strongylida yang paling
penting karena paling banyak menginfeksi ruminansia
kecil pada area tropis (Mini 2012; Yazie & Gondar
2015; Besier et al. 2016; Nobre et al. 2020) dan
subtropis (Pathak et al. 2013; Yazie & Gondar 2015;
Besier et al. 2016).

Telur cacing H. contortus memiliki cangkang
yang tipis berbentuk oval, berbentuk sama (ekual) di
kedua kutubnya, tepi morula tidak sepenuhnya
memenuhi rongga telur, memiliki 16-32 sel embrio,
dan memiliki panjang 70-85 um dengan lebar 41-48
pm (Gambar 1) (Mini 2012; Hassan et al. 2013).

Cacing H. contortus dewasa dapat diketahui
berdasarkan dari morfologinya. Haemonchus contortus
jantan memiliki panjang 10 — 20 mm dan berwarna
kemerahan, sedangkan H. contortus betina memiliki
panjang 18 — 30 mm memiliki uterus dan ovarium
berwana putih yang tampak berpilin dengan usus yang
dipenuhi oleh darah (Mini 2012; Besier et al. 2016;
Gidey 2017). Ujung anterior H. contortus memiliki
kapsul buccalis yang berbentuk seperti corong kecil,
berduri tunggal, dan memiliki sepasang papillae
cervicalis di area oesophageal (Yazie & Gondar 2015;
Gidey 2017). Pada ujung posterior H. contortus betina
terdapat kelopak penutup vulva tipe kenop kutikular
(Gambar 2). Ujung posterior H. contortus jantan
memiliki spikula Kitin, bursa kopulator dengan dorsal

Gambar 1. Telur H. contortus berbentuk oval, berselaput tipis dan morula tidak sepenuhnya mengisi rongga telur (Hassan

et al. 2013)
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Gambar 2. Uterus dan ovarium berwana putih di sekitar usus yang berisi darah dan berpilin (A) vulva flap (V) pada ujung
posterior H. contortus betina (B) (Ahmad 2008; Saminathan et al. 2015)

Gambar 3.Ujung posterior H. contortus jantan dengan dorsal rays yang berbentuk seperti huruf Y terbalik (A) BK: bursa
kopulatoris, G: Gubernakulum, S: Spikulum (B) (Ahmad 2008; Saminathan et al. 2015)

93



WARTAZOA Vol. 30 No. 2 Th. 2020 HIm. 91-102

lobus yang asimetris dan disokong oleh dorsal rays
yang berbentuk seperti huruf Y terbalik (Gambar 3)
(Ahmad 2008; Saminathan et al. 2015; Yazie &
Gondar 2015).

GEJALA KLINIS

Gejala klinis yang muncul akibat haemonchosis
adalah anemia (bisa sampai dengan parah),
hipoproteinemia, letargi, dan kematian (Ameen et al.
2010; Hogg et al. 2010; Al Gaabary et al. 2012; Qamar
& Maghool 2012). Yazie & Gondar (2015); Besier et
al. (2016); serta Boukhari et al. (2016) membagi
haemonchosis ke dalam tiga kelompok berdasarkan
intensitas infeksi dan respon inang, yaitu hiperakut,
akut, dan kronis.

Haemonchosis hiperakut adalah kejadian yang
jarang ditemukan, yang ditandai dengan kehilangan
darah yang massif, adanya gastritis haemoragi akibat
infeksi 30.000 H. contortus (Besier et al. 2016),
kematian terjadi secara mendadak tanpa adanya gejala
klinis yang terlihat, serta saat nekropsi ditemukan
cacing H. contortus dan perdarahan masif pada
permukaan mukosa saluran pencernaan (Mini 2012).
Haemonchosis akut memiliki anemia signifikan dengan
periode yang lebih panjang, kematian terjadi dalam 4 —
6 minggu infeksi, jumlah cacing yang ditemukan antara
2.000 — 20.000 cacing dengan total telur terhitung >
50.000 telur per gram feses (Besier et al. 2016), feses
berwarna gelap karena haemoragi (Mini 2012), pada
nekropsi ditemukan karkas yang pucat, ascites dan
submandibular edema / bottle jaw (Mini 2012; Yazie &
Gondar 2015) sebagai tanda terjadinya hipoproteinemia
akibat kehilangan darah karena adanya H. contortus,
darah encer dan sulit untuk membeku, mukosa
abomasum mengalami edema dan perdarahan, serta
adanya respon imunologis selular dan kerusakan
permukaan mukosa pada pemeriksaan histopatologis
(Besier et al. 2016).

Haemonchosis akut umumnya terjadi pada
kambing dan domba muda yang mengalami kematian
(Fayza et al. 2003). Haemonchosis kronis memiliki
karakteristik infeksi yang lebih sedikit tetapi persisten
(Besier et al. 2016). Infeksi kronis terjadi saat jumlah
cacing yang menginfeksi rendah yaitu sebanyak 100 —
1.000 tetapi berlangsung dalam waktu yang lama (Mini
2012). Gejala Klinis bisa jadi tidak terlihat jelas kecuali
saat jumlah larva yang termakan atau jumlah cacing
meningkat di saat status nutrisi hewan tersebut
menurun  sehingga menurunkan toleransi inang
terhadap efek patogenik infeksi haemonchus
berkurang. Gejala klinis yang dapat teramati adalah
malnutrisi dan menurunnya produksi susu dan daging
(Besier et al. 2016).
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SIKLUS HIDUP

Siklus hidup H. contortus tidak membutuhkan
inang perantara atau bersifat langsung (Yazie &
Gondar 2015; Gidey 2017). Cacing betina akan
menelurkan telur-telur cacing di dalam abomasum
dengan jumlah 5.000 — 10.000 telur per hari per cacing
betina dalam waktu beberapa jam yang akan disebarkan
melalui feses (Besier et al. 2016; Gidey 2017) seperti
terlihat pada Gambar 4. Pada kondisi lingkungan yang
sesuai, dalam waktu 24 jam (Mini 2012) larva tingkat 1
(L1) akan menetas dari telur dan mendapat nutrisi dari
microflora (Yazie & Gondar 2015; Gidey 2017).
Kemudian L; akan berkembang menjadi larva tingkat 2
(L2) yang memiliki rhabditoform oesophagus (Gidey
2017) dan kemudian berkembang lagi menjadi larva
tingkat 3 (Ls). Kutikula L, akan dipertahankan sebagai
pelapis Ls yang melindungi larva dari kekeringan (Mini
2012; Yazie & Gondar 2015; Gidey 2017). Ls
merupakan fase yang tidak mendapatkan nutrisi dari
inang dan bersifat infektif (Yazie & Gondar 2015;
Gidey 2017) yang mengkontaminasi lingkungan
melalui feses. Fase infektif dapat bertahan selama 4 — 6
hari pada rumput dan dapat bertahan hingga berbulan-
bulan pada kondisi yang dingin (Yazie & Gondar 2015;
Besier et al. 2016). Ruminansia kecil akan terinfeksi H.
contortus melalui ingesti Lz dari padang rumput yang
tercemar (Mini 2012; Yazie & Gondar 2015). Larva
infektif ini (Ls) akan melalui lambung depan dan
melepaskan pelapisnya.

Proses pelepasan pelapis yang terdapat pada Ls
dipicu oleh gas CO; terlarut dan asam karbonat yang
tidak terdisosiasi di dalam lambung. Ls akan
memproduksi cairan yang dapat melepaskan pelapis
sebagai respon adanya stimulasi gas CO- terlarut dan
asam karbonat (Besier et al. 2016). Setelah itu, L3 akan
berkembang menjadi larva tingkat 4 (L4) dan kemudian
menjadi cacing H. contortus betina dan jantan dewasa
di dalam abomasum dalam kurun waktu kurang lebih 3
minggu. Duri yang terdapat pada bagian anterior akan
penetrasi ke dalam permukaan mukosa abomasum
sehingga H. contortus akan mendapatkan nutrisi dari
darah yang berasal dari pembuluh darah di mukosa
(Mini 2012; Yazie & Gondar 2015; Gidey 2017). Satu
ekor cacing dewasa dapat menghisap darah sebanyak
0,05 ml setiap harinya (Mini 2012; Boukhari et al.
2016). Hal ini akan menimbulkan gejala klinis
haemonchosis akut yang ditandai dengan jumlah cacing
sebanyak 2.000 sampai 20.000 cacing dengan total
telur terhitung > 50.000 telur per gram, kematian pada
4 — 6 minggu setelah infeksi, pada nekropsi ditemukan
karkas pucat, ascites, submandibular edema, dan
haemoragi abomasum. Pada domba yang terinfeksi
5.000 cacing H. contortus diperkirakan akan
kehilangan darah sebesar 250 ml per harinya (Anderson
2000; Hepworth et al. 2006; Besier et al. 2016).
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Gambar 4.Siklus hidup H. contortus. (Schwarz et al. 2013;
Safi et al. 2018; Azra et al. 2019)

GAMBARAN PATOLOGI ANATOMI DAN
HISTOPATOLOGI

Patologi anatomi

Lesi patologi anatomi pada domba yang terinfeksi
adalah edema umum, anemia, dan timbunan cairan
pada rongga tubuh. Cairan yang ditemukan di bagian
abdomen beberapa diantaranya bercampur dengan
darah karena infestasi H. contortus dewasa dalam
jumlah yang sangat besar (Javanbakht et al. 2014;
Rahman et al. 2017; Chikweto et al. 2018). Saminathan
et al. (2015) melaporkan bahwa pada rongga dada
ditemukan cairan kurang lebih 500 ml, sedangkan pada
rongga abdomen ditemukan cairan kurang lebih 500 —
750 ml (Gambar 5). Studi Jesse et al. (2019) juga
menunjukkan bahwa kambing yang mengalami infeksi
H. contortus kronis mengalami hidrotoraks yang
ditandai oleh 400 ml cairan yang bercampur dengan
darah saat dilakukan pemeriksaan post mortem.

Gambar 5. Hidrotoraks (panah hijau) dan ascites (panah
merah) (A) Cairan yang terakumulasi di rongga
tubuh (panah putih) (B) (Saminathan et al. 2015;
Rahman et al. 2017)

Lesi patologi anatomi lain yang ditemukan adalah
kulit kering, rambut kusam (Patel et al. 2019), karkas
sangat anemik / pucat (Dutta et al. 2017; Jesse et al.
2019) dan beberapa mengalami kaheksia (Gambar 6B)
(Saminathan et al. 2015; Patel et al. 2019; Jesse et al.
2019), mukosa konjungtiva (Gambar 6A), otot bukal,
serta mukosa vagina pucat, organ-organ viscera
berwarna pucat, paru-paru berwarna pucat dan
mengalami emfisema, jantung berwarna pucat dan
ditemukan gelatinisasi lemak epikardial, gelatinisasi
lemak sub kutan, limfoglandula pre-scapularis
berwarna pucat disertai dengan edema dan gelatinisasi
lemak di sekitarnya, limfoglandula  mesenterika
membesar, edema, dan berwarna pucat. (Javanbakht et
al. 2014; Saminathan et al. 2015; Jamila 2017; Rahman
et al. 2017; Chikweto et al. 2018; Jesse et al. 2019)

Gambar 6. Mukosa konjungtiva pucat (A) karkas berwarna
pucat, lemak subkutan mengalami gelatinisasi
(B). (Saminathan et al. 2015; Patel et al. 2019)

Pada lipatan bagian abomasum ditemukan
kongesti, hiperemia, ptekie sampai dengan ekimosa
(Gambar 7 dan 8A), mukosa abomasum memiliki ulser
haemoragi pada tempat perlekatan parasit, sekresi
mukus di sekitar lesi (Patel et al. 2019), serta mukosa
mengalami penebalan (Al Gaabary et al. 2012,
Javanbakht et al. 2014; Saminathan et al. 2015;
Bahrami et al. 2017; Jamila 2017; Rahman et al. 2017).
Rinaldi et al. (2011) dalam studinya menyatakan bahwa
sekresi mukus pada abomasum yang terinfeksi cacing
merupakan reaksi pertahanan inang dalam melawan
parasit. Lapisan mukosa ini dibentuk sebagai
pertahanan fisik dari parasit, mikroorganisme, dan
toksin hasil metabolit parasit / mikroorganisme. Isi
abomasum sangat cair, ditemukan H. contortus dewasa,
berwarna kecoklatan, dan bercampur dengan darah
(Saminathan et al. 2015; Dutta et al. 2017; Chikweto et
al. 2018). Mukosa sekum mengalami perdarahan
(Saminathan et al. 2015), enteritis kataralis dan
hemoragika pada bagian usus halus (Gambar 8B)
(Kumar et al. 2015).
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Gambar 7.Hiperemia (panah putih) pada lipatan abomasum
dan ditemukan H. contortus (Rahman et al. 2017).

Gambar 8. Mukosa abomasum mengalami kongesti, ptekie
(panah hijau), dan ditemukan H. contortus (A)
mukosa usus halus mengalami kongesti, ptekie
hingga, eksudat kataralis, dan penebalan dinding
usus (B) (Saminathan et al. 2015)

Pada bagian limpa ditemukan beberapa kista kecil
berisi cairan kuning di area tepi lateral sinistra
(Gambar 9A). Hati mengalami pembengkakan (Patel et
al. 2019) dan membulat pada bagian tepi, konsistensi
keras, terdapat beberapa masa kalsifikasi yang berbeda
ukuran pada bagian permukaan hati (Gambar 9B).
Kantung empedu mengalami distensi dan penebalan
dinding kantung empedu. Ginjal berwarna pucat
(Gambar 9C) (Saminathan et al. 2015; Jesse et al.
2019) dan terdapat perdarahan pada cortico-medullary
junction. Paru-paru menunjukkan emfisema ringan dan
jantung menunjukkan miokarditis dan
hidroperikardium (Saminathan et al. 2015; Kumar et al.
2015).

96

Gambar 9. Beberapa kista yang berisi cairan kuning pada
tepi lateral limpa (panah hijau) (A); Kkista
bengkak, bertepi tumpul, kalsifikasi, ukuran
bervariasi (panah hijau) (B); Ginjal pucat
(panah) (C) (Saminathan et al. 2015; Jesse et al.
2019)

Histopatologi

Kelainan histopatologi pada domba yang
terinfeksi H. contortus adalah hemoragi ekstensif pada
bagian mukosa submukosa abomasum yang disertai
dengan infiltrasi sel-sel eosinofil dalam jumlah yang
banyak dan sel-sel mononuklear (limfosit, monosit, dan
sel-sel plasma) (Gambar 10A dan C) (Botura et al.
2011; Tehrani et al. 2012; Saminathan et al. 2015;
Dutta et al. 2017), hiperemia periglandular, kongesti
parah pembuluh darah di lamina propria, dan
deskuamasi villi abomasum (Mannan et al. 2017). Pada
beberapa kasus ditemukan hiperaktivitas sel-sel goblet
yang menyebabkan oklusi lumen glandular (Dutta et al.
2017), hiperplasia kelenjar mukus sehingga terjadi
penebalan (Gambar 10B), proliferasi jaringan ikat
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(Gambar 10D), dan nekrosis (pada kasus peradangan
abomasum kronis dan persembuhan luka). Mukosa
abomasum mengalami nekrosis yang disebabkan oleh
kerusakan kimiawi yang dilepaskan oleh H. contortus
yang dapat mengaktivasi sel-sel radang (Javanbakht et
al. 2014; Saminathan et al. 2015; Hoste et al. 2016;
Rahman et al. 2017).

Gambar 10. Haemoragi mukosa dan infiltrasi sel-sel radang:
didominasi  sel-sel eosinofil dan sel-sel
mononuklear (A) Hiperplasia kelenjar mukus
abomasum (B) Infiltrasi sel-sel eosinofil pada
sub mukosa (C) Proliferasi jaringan ikat (D)
(Tehrani et al. 2012)

Gambar 11. Hati mengalami degenerasi sel-sel hepatosit
(panah hitam), infiltrasi sel-sel mononuklear
(panah kuning a dan c), hiperplasia duktus
empedu (panah kuning b), dan kongesti (panah
hijau) (Mannan et al. 2017)

Pada usus halus Kkapiler-kapiler mengalami
kongesti pada bagian sub mukosa dan penebalan
lapisan otot. Vili pada sekum mengalami deskuamasi,
dan tidak ada infiltrasi sel-sel mononuklear atau
kongesti pembuluh darah. Limpa mengalami penebalan
pada bagian kapsul, hemosiderosis, deplesi pulpa
merah. Pada limpa juga ditemukan Kista yang berisi
sel-sel eosinofil dan kista tersebut dibatasi oleh dinding
fibrosa yang tebal (Saminathan et al. 2015). Kapsul

limfoglandula prescapularis mengalami penebalan,
deplesi sel-sel limfosit pada bagian korteks dan
medulla. Studi Mannan et al. (2017) menunjukkan
kelainan histopatologi hati berupa kongesti (Gambar
11, panah hijau), hiperplasia duktus empedu (Gambar
11, panah kuning b), penyempitan lumen duktus
empedu, degenerasi sel-sel hepatosit (Gambar 11,
panah hitam), infiltrasi sel mononuclear (Gambar 11,
panah kuning a dan c). Hati juga menunjukkan
homogenous massa kalsifikasi basofilik yang dibatasi
oleh kaspul fibrosa yang tebal. Glomerulus
menunjukkan cairan protein eosinofilik, atrofi, dan
infiltrasi ringan sel-sel mononuklear limfositik (Botura
et al. 2011). Epitelium tubular mengalami edema,
perubahan degeneratif yang ringan dan kongesti
intertubular pembuluh darah. Pada paru-paru terdapat
infiltrasi selular di septa interalveolar. Jantung
menunjukkan  degenerasi  ringan pada  sel-sel
miokardium yang disebabkan edema (Qamar &
Magbool 2012; Saminathan et al. 2015; Mannan et al.
2017).

PATOGENESIS

Cacing H. contortus mendapatkan nutrisi dari
darah inang dengan cara menghisap darah dari
abomasum dengan cara melukai mukosa, sehingga
hewan menderita menampakan gejala klinis (Diogenes
et al. 2010; Mohammed et al. 2016; Selemon 2018). H.
contortus dapat memproduksi kalsium dan zat
ascalreticulin yang dapat mengikat faktor pembekuan
darah sehingga cacing ini bisa mendapatkan nutrisi dari
darah inang dan terdeteksi pada menurunnya angka
haematokrit secara signifikan. Efek lainnya berlanjut
pada sumsum tulang vyang tidak dapat lagi
mengkompensasi hilangnya zat besi dan protein-protein
dari saluran pencernaan. (Mini 2012; Qamar &
Magbool 2012; Yazie & Gondar 2015). Cacing H.
contortus menghisap darah inang ini tidak hanya
berdampak pada hilangnya sel darah merah tetapi juga
hilangnya protein atau albumin di dalam darah yang
dikenal ~dengan istilah  hipoproteinemia  atau
hipoalbuminemia (Abdullah et al. 2016). Albumin
penting dalam menjaga gradien tekanan osmotik.
Kehilangan albumin atau protein dalam jumlah banyak
menyebabkan tekanan osmotik plasma menurun,
sehingga cairan keluar dari pembuluh darah ke jaringan
dan berakumulasi di rongga tubuh seperti perikardium
(hidroperikardium), rongga dada thoraks (hidrothoraks)
(Kumar et al. 2011; 2015) serta berakumulasi pada
jaringan tubuh yang longgar sehingga menyebabkan
edema general (edema submandibularis, edema
limfoglandula, dan edema mukosa saluran pencernaan
pada pemeriksaan histopatologis). Hal ini didukung
oleh Qamar & Magbool (2012) yang melakukan studi
haemonchosis pada domba dan kambing dan oleh
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Tasawar et al. (2010) yang menyatakan bahwa infeksi
H. contortus dapat mempengaruhi  gambaran
hematologi dan biokimia darah, serta penurunan total
protein.

Tabel 1 menunjukkan data gambaran darah
kelompok domba dan kambing sehat sebagai kontrol
(kelompok A) serta kelompok domba dan kambing
yang diinfeksi dengan 20.000 larva H. contortus secara
oral (kelompok B) pada hari ke- 18, dan 28 pasca
infeksi. Pada hari ke- 28 pasca infeksi jumlah total
protein, albumin, dan rasio albumin-globulin (A/G
ratio) pada grup B lebih rendah daripada grup A. Pada
hari ke- 18 dan 28 pasca infeksi nilai total sel darah
merah (RBC), haematokrit (PCV), haemoglobin (Hb)
pada grup B juga lebih rendah dibandingkan grup A.
Rendahnya nilai gambaran umum protein darah dan
gambaran umum sel darah merah ini disebabkan karena
adanya perdarahan pada abomasum akibat infeksi H.
contortus.

Kondisi anemia dan hipoproteinemia yang
berkelanjutan akan berakibat pada buruknya tingkat
pertumbuhan dan kaheksia (Al Gaabary et al. 2012).
Selain itu, ulserasi pada abomasum dan peradangan
dinding usus mempengaruhi digesti dan absorpsi proses
pencernaan sehingga semakin meningkatkan potensi
kaheksia dan diare (Radostits et al. 2010). Jika keadaan
ini terus berlanjut kambing atau domba yang
mengalami haemonchosis akan semakin lemah dan
dapat berujung pada kematian (Ameen et al. 2010).

Pada mukosa dan submukosa ada deskuamasi
apikal border mukosa abomasum dan deskuamasi vili
sekum. Deskuamasi ini disebabkan oleh iritasi yang
terus berkelanjutan akibat adanya H. contortus dewasa
yang menghisap darah (Saminathan et al. 2015;
Mannan et al. 2017). Abomasum menunjukkan adanya
infiltrasi sel-sel eosinofil dalam jumlah yang besar.
Infiltrasi sel-sel eosinophil dipicu oleh adanya
kerusakan jaringan dan adanya komponen faktor pada

H. contortus yang menarik eosinofil untuk bermigrasi
pada area tersebut (Wildblood et al. 2005; Tehrani et al.
2012). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Qamar &
Magbool  (2012) yang menunjukkan adanya
peningkatan jumlah eosinofil yang bersirkulasi dalam
darah secara signifikan pada kasus haemonchosis. Butir
darah ini berhubungan erat dengan mekanisme
pertahanan tubuh.

PENGENDALIAN DAN RESISTENSI

Pencegahan kasus haemonchosis dapat dilakukan
dengan cara manajemen pemeliharaan (sanitasi), pakan,
dan kesehatan. Manajemen sanitasi bertujuan untuk
mencegah kontaminasi lingkungan dan infeksi ulang.
Infeksi ulang dapat dicegah melalui pemberian pakan
dengan cara memberikan hijauan yang sudah
dilayukan. Tindakan profilaksis melalui manajemen
kesehatan dilakukan dengan pemberian suplemen
vitamin dan pemberian antelmintika spektrum luas
setiap 3 — 4 minggu. Namun di sisi lain, pemberian
antelmintik  profilaksis  jangka panjang akan
menimbulkan permasalahan residu obat pada berbagai
organ dan resistensi anthelmenthik seperti studi yang
telah dilaporkan dalam beberapa penelitian pada
kambing dan domba (Terril et al. 2012).

Pengendalian H. contortus pada domba dan
kambing utamanya dilakukan dengan pemberian obat-
obatan antelmintik (Mini 2012; Pathak et al. 2013)
seperti derivat aminoacetonitrile (mis. monepantel),
aminophenylamidines (mis. tribendimidine),
benzimidazoles (mis. albendazole), imidazothiazoles
(mis.  levamisole), macrocyclic lactones (mis.
ivermectin and moxidectin), spiroindoles (mis.
derquantel) dan tetrahydropyrimidines (mis. morantel,
oxantel dan pyrantel). Namun, hal ini menjadi

Tabel 1. Gambaran darah kelompok domba dan kambing kontrol (Grup A) dan kelompok domba dan kambing infeksi (Grup B)
pada hari ke- 18 dan 28 pasca infeksi (Qamar & Magbool 2012)

Parameter Hari ke- 18 Hari ke- 28
Grup A Grup B Grup A Grup B

Total protein serum (g/dl) 6,14+0,08?2 6,34+0,192 7,240,328 6,21+0,20?
Albumin (gm/dl) 2,41+0,12° 2,65+0,17° 3,35+0,24° 2,16+0,12°
AJG rasio (gm/dI) 0,6+0,11P 0,71+0,01° 0,95+0,02° 0,65+0,02¢
RBC (x 106/uL) 3,35+1,018 1,89+0,89° 3,3+1,028 1,74+0,94°
PCV (%) 31,545,522 15,34+5,20° 30,75+5,262 10,32+3,56°
Hb (gm/dl) 14,142,642 9,71+1,98b 15,842,262 8,6+1,48°P
ESR (mm/hr) 3,541,230 4,5+1,562 3,56+1,272 4,8+221b
WBC (x 103/pL) 8,2+2,19b 10,2+1,522 7,941,232 8,67+2,242
Neutrofil (%) 32,29+4,500 45,98+8,70P 31,46+5,32° 42,39+4,430
Limfosit (%) 62,546,412 32,25+4,50° 63,25+5,622 31,543,490
Eosinofil (%) 1,5+0,15¢ 20,172,902 1,2+0,09¢ 22,92+2,692
Basofil (%) 1,91+0,152 0,35+0,04¢ 1,89+0,262 0,49+0,08°
Monosit (%) 1,8+0,08° 1,25+0,07¢ 2,241,010 2,7+1,212
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permasalahan baru karena H. contortus dilaporkan
mengalami resistensi terhadap obat-obatan antelmintik
(Jackson & Coop 2000) dalam kurun waktu kurang dari
10 tahun setelah diintroduksi terhadap kelas obat yang
baru (Kotze & Prichard 2016) sehingga menyebabkan
kegagalan pengobatan haemonchosis (Mini 2012;
Gidey 2017). Di Indonesia penggunaan antelmintika
masih umum digunakan untuk mengatasi serangan
cacing. Studi terhadap populasi lapang menunjukkan
bahwa H. contortus telah mengalami resistensi
terhadap tiga kelas anthelmentik major seperti
benzimidazoles  (BZs), imidazothiazoles,  dan
macrocyclic lactones. Studi selanjutnya menunjukkan
bahwa H. contortus juga mengalami resistensi terhadap
derivat amino-acetonitrile  (monepantel). Temuan
tentang resistensi terhadap kelas antelmintik major dan
monepantel menjadi ancaman untuk keberlanjutan
produksi domba dan kambing secara global (Kotze &
Prichard 2016). Resistensi antelmintik menjadi
tantangan tersendiri karena untuk menemukan tipe
antelmintik terbaru membutuhkan biaya penelitian dan
membutuhkan jaminan keamanan hewan/produk hewan
untuk dikonsumsi (Alemu et al. 2014).

Substansi yang diperlukan sebagai antelmintik
mempunyai Syarat harus bersifat alami, toksisitas
rendah, namun dapat mengurangi tingkat kecacingan
pada hewan ternak (Alawa et al. 2014). Beberapa
inovasi dikembangkan untuk mendapatkan antelmintik
terbaru baik yang berasal dari tumbuh-tumbuhan
maupun kontrol biologi sebagai bentuk pilihan
pengendalian haemonchosis. Contoh dari inovasi
pilihan kontrol biologi adalah penggunaan beberapa
spesies jamur yang telah diisolasi dari nematoda.
Contoh jamur yang dapat digunakan sebagai kontrol
biologi adalah spesies Duddingtonia flagrans yang
telah terbukti efektif mengendalikan cacing nematoda
pada ruminansia besar dan ruminansia kecil (Ahmad
2008; Ahmad et al. 2012; Ahmad & Gholib 2014).
Spora D. flagrans diketahui dapat bertahan melewati
saluran gastrointesinal hewan ternak, sementara jamur
Trichoderma, Fusarium, dan Acremonium dilaporkan
memiliki efek ovisidal pada Toxacara canis ova (Maria
et al. 2011).

Pilihan lainnya yang dilakukan untuk mengatasi
haemonchosis dan resistensi antelmintik adalah dengan
pengembangan ras yang tahan terhadap infeksi H.
contortus dan vaksinasi. Pengembangan ras domba
atau kambing yang tahan terhadap infeksi Haemonchus
sp secara genetik memiliki potensi yang menjanjikan
karena ketahanan secara genetik ini bersifat menurun
pada generasi berikutnya, sehingga gen tersebut dapat
disebarluaskan ke berbagai wilayah dengan mekanisme
jual beli hewan ternak (Piedrafita et al. 2010).
Vaksinasi menjadi alternatif pengendalian yang banyak
dikembangkan dalam 30 tahun terakhir. Saat ini telah
berhasil dikembangkan vaksin Haemonchus untuk

domba yang teregistrasi oleh Australian Pesticide and
Veterinary Medicine Authority. Namun, vaksin ini
belum diuji cobakan terhadap kambing dan sistem
produksinya tidak menggunakan sistem rekombinan
sehingga produksi antigen masih tergantung pada
jumlah cacing yang dibutuhkan untuk menghasilkan
jumlah antigen yang adekuat (Kearney et al. 2016).

KESIMPULAN

Haemonchosis pada domba dan kambing
merupakan penyakit kecacingan yang menimbulkan
kerugian ekonomi. Untuk memudahkan peternak dan
praktisi dokter hewan di lapangan dalam mendeteksi
haemonchosis, secara garis besar penyakit ini secara
klinis ditandai oleh anemia, kepucatan, kaheksia, dan
edema. Kelainan tersebut terjadi akibat haemoragi dan
infitrasi sel-sel eosinophil dan sel-sel mononuklear
pada mukosa abomasum.
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